BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian Pengaruh pengembangan penilaian Kinerja perawat rawat inap
oleh kepala ruang terhadap pencapaian standar kinerja di Rumah Sakit Sumber
Waras, yang dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2020 sampai dengan 17 Juli 2020

dapat diringkas sebagai berikut :
1. Karateristik dari 52 perawat di rawat inap Rumah Sakit Sumber Waras
yang dilibatkan dalam penelitian ini umumnya berumur < 30 tahun
(78,8%), hampir semua berjenis kelamin perempuan sebanyak 96,2%,
dengan tingkat pendidikan terbanyak D3 Keperawatan (78,8%) dan

umumnya dengan lama kerja 1-10 tahun (84,6%).

2. Karakteristik perawat rawat inap dalam penelitian ini yang
mempengaruhi kinerja perawat secara bermakna adalah hanya

pendidikan perawat dengan nilai p=0,030

3. Pemahaman kepala ruang terhadap cara penilaian Kkinerja yang
dikembangkan meningkat dari sebelum (46.1%) dan menjadi 73.8%m

sesudah pelatihan dengan nilai p < 0.05.

4. Pencapaian standar Kinerja perawat rawat inap dengan cara penilaian
yang dikembangakan sebagian besar menunjukan Kualitas dan Kuantitas
baik sekali atau baik, dan hanya < 8% nilai cukup. Demikian pula hasil
yang hampir sama dengan pencapaian Perilaku sebagian besar baik sekali
atau baik dan hanya < 12 % dengan perilaku cukup, kecuali perilaku

kedisiplinan dan inisiatif terdapat <2% dengan perilaku kurang

5. Hasil penilaian kinerja perawat rawat inap dengan cara Yyang
dikembangkan menunjukkan peningkatan bermakna ( dari 3,4 mejadi
4,6) walauapun terdapat perbedaan komponen atau elemen yang dinilai

pada cara penilaian yang cara baku/pre test
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6. Secara parsial usia dan tingkat pendidikan, penilaian kinerja cara
baku/pre test dan penilaian kinerja cara yang dikembangkan merupakan
faktor yang mempengaruhi terhadap pencapain standar kinerja perawat
rawat inap di Rumah Sakit Sumber Waras dengan p <0,05

7. Formula matematik untuk pencapaian standar kinerja dengan cara
baru/dikembangkan adalah sebagai berikut: Y= +42,968 (konstanta) -
0,343 (usia/X1) + 21,181(jenis kelamin/X2) +,669 (Pendidikan/X3s) -
0,728 (lama kerja/Xs) + 0,452 (penilaian baku/Xs) +,012 (penilaian
yang dikembangkan/Xs) + 0,635 (penilaian karu/X7)

8. Secara simultan semua faktor/variabel yaitu usia, jenis kelamin,
pendidikan, lama kerja, penilaian kinerja baku/pre test dan penilaian
Kinerja yang telah dikembangkan. mempengaruhi pencapaian standar

Kinerja perawat dengan nilai p=0,001

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Pengembangan Penilaian Kinerja
Perawat oleh kepala ruang mempengaruhi pencapaian standar kinerja perawat
di Rumah Sakit Sumber Waras

B. Saran
1. Manajemen Keperawatan Rumah Sakit Sumber Waras

a. Menetapkan kebijakan dan Standar Prosedur Operasional pelaksanaan
sistem penilaian kinerja perawat.

b. Mensosialisasikan dan membudayakan sistem penilaian Kinerja yang
akan digunakan kepada seluruh perawat.

c. Meningkatkan kemampuan kepala ruangan dalam melaksanakan
fungsi penilaian dan kinerja untuk meningkatkan keterampilan dalam
memberikan pelayanan asuhan keperawatan

d. Penilaian kinerja perawat yang telah dikembangkan dapat dijadikan

dokumentasi penilaian oleh bagian keperawatan serta sebagai hasil
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pelaksanaan audit mutu asuhan keperawatan dan menjadi bukti nilai
mutu asuhan keperawatan baik evaluasi per individu perawat maupun
evaluasi unit. Dokumen tersebut juga dapat untuk pelaksanaan audit
mutu rumah sakit sebagai bukti dari perawat ikut berperan dalam
meningkatkan mutu rumah sakit.

e. Sebagai salah satu persyaratan dokumen akreditasi yang harus ada dari
bagian keperawatan yaitu penilaian kinerja berbasis kompetensi

1. Institusi Pendidikan STIK
a. Hasil penelitian ini untuk mengembangkan ilmu keperawatan dalam
penerapan peniliaian kinerja perawat yang objektif dan terukur untuk
dapat diterapkan di pelayanan keperawatan
b. Menambah kepustakaan bagi institusi pendidikan dalam penerapan
proses manajemen keperawatan
c. Kerjasama institusi pelayanan RS dengan institusi pendidikan untuk

materi penilaian Kinerja perawat manajemen keperawatan

2. Peneliti
Dapat menerapkan hasil penelitian ini sebagai acuan literatur dan acuan
untuk peneliti selanjutnya dalam pemanfaatan dan pengembangan penilaian

Kinerja perawat di Rumah Sakit.
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